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. Industri rokok melemah, kejar setoran cukai tanpa naikkan CHT

: Senin, 22 September 2025
: Rakyat Merdeka
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Imndustri

Rokok MNMelemah

Kejar Setoranm Cukai
Tanpa Nalkkan CHT

A FOTL. Fletua Elomisi Il
R Lamhbhot Sinaga mneermninea
Femerintah tidak menaikkan
tarif Cukai Hasil Tembakan
{CHT) atan cukai rolkaok pada
2026 Hal ini agar indusiri ras
kok nasional tidak melemakh
dan menwvelamatkan jutaam
tenaga kerjia vang berocantunges
pada sektor inid.

“ITndustri rokok adalabh sek
tor padat karva. Bila tarif
cukai terlalyu ringEgil anpa pro
gram pengaman, indusicinsysa
akan merana. banvak keluar
ga bakal kehilangan mata
pencahariamn.” kata Larmmhol
dalam keterangannya. Mingoo
{Z1 20250

INDiketahui., berdasarkan oa
ta Kementerian Kewuangan
{HKemenkeul penerimaan cukai
hasil tembakau hingga Tuli
2025 mencapai Rp 121 98
trilisam atau naik 9.8 persemn
dibanding periode yvang sama
tabun sebelamomyva Rp 11123
trilivnn. Pemerintah menarge:
kan pencerimaan cukai tahoumn
2026 FHp 230,09 arilivamn.

MNamun., produksi rokolk
pada semester I 2025 jus
tru turwun £.5 persen meenjadi
142 6 miiliar batang. Industiri
tembakar secara keseluruharm

Juzma mengalami kaomiraksi 5.7 7

persen pada kuarcal 1T 2025
secara tahunan. Sekior pengo
lahan tembakau menyverap
sekitar 1,46 jura pekerja lang
SLENELE, sementara rantai pasok

meelibatkan 5.9 juta orang, ter
masuk petani temmbakaw.

L.ambaot melanjutkan. angka
tersebont menunjukkan betapa
besar dampak kebijakan terha
dap masyarakar. Induseri semnn
Frakau harus tertap tambubly agar
tidak menimbulkan masalah
sosial baru. “Jangan sampai
ada kesalahan kebijakan wvang
akhirmnya merugikan rakyat
Eanvak.” ujar politikus CGollkar
imi mengingackan.

HSejalan dengan ita, Lambos
myenrinta Pemerintabh mensye
imbangkan aspek kesehatam.
Kepentingan fiskal. dan per-
lindungan tenaga kerja da
lam merumuskan kebijakan
cuhai. -FPFerkuat pengawasan
peredaran rokok ilegal yvang
sering meningkat saart tarif
resmi naik.

Lamhot khawatir rakwan
kecil menanggung beban dari
kebijakan wvang tidak dirancang
secara komprehensif. "Cukai
jangan sampai jadi alat wang
membunuh indusiri. Kalaa
hanwva sekadar menekamn indus-
tri canpa solusi bagl pekerja.
ini sama saja mencipiakamn
masalah bara.” kata dia.

Senada. Wakil Ketua Ko
miisi NI DR Hanif Dhakiri
mengungkap., indasiri rokoak
kint rtengah mengalami e
kanan usaha. Sehingga. tak
paturt bila Pemerincah myenat
kkan tarif cukail rokok pada
tahun depan. = TIF
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